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 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya setiap manusia adalah makhluk religius. Percaya terhadap 

sesuatu yang bersifat supranatural adalah sifat naluri alamiah yang dimiliki setiap 

manusia. Sebagai homo religius, manusia meyakini bahwa melalui agama seorang 

individu dapat berhubungan dengan yang “sakral”.
1
 Maka agama merupakan salah 

satu kebutuhan bagi manusia. 

Agama sebagai pedoman hidup manusia, tidak mengenal perbedaan status 

sosial, ekonomi, warna kulit, kebangsaan, dan perbedaan-perbedaan lainnya. Agama 

berlaku dan diikuti oleh semua manusia, meski agama yang dipeluk dan diyakininya 

berbeda-beda. Secara asasi, agama menjadi salah satu kebutuhan primer manusia. 

Dengan agama, orang dapat hidup secara baik dan benar. Sebagai kebutuhan rohani 

manusia, agama bagi seseorang dapat menjadi motivasi dalam hidup, dan juga 

agama dapat menjadi tempat atau sarana untuk mengatasi persoalan yang dihadapi 

seseorang. Di sinilah kehadiran agama menjadi sangat penting bagi kehidupan 

seseorang. 

Sepanjang sejarah kehidupan manusia selalu dibayang-bayangi oleh 

keberadaan agama. Bagaimanapun majunya pengetahuan dan teknologi, kehidupan 

manusia tidak luput dari persoalan agama. Agama telah ada sejak manusia ada. 

                                                           
1
 Hendro Puspito, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1983), 41.  
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Agama merupakan sarana manusia untuk membentengi diri dari segala kekacauan 

yang melanda dalam realitas kehidupannya. Karena melalui agama manusia bukan 

hanya dapat memperoleh ketenangan batin atau jiwa, memberikan jawaban terhadap 

segala kebutuhan-kebutuhan yang tidak dapat diperoleh melalui pengetahuan 

empirik, namun agama juga memberikan pedoman dalam berinteraksi dengan 

masyarakat sehari-hari, guna terciptanya ketentraman dalam masyarakat. 

Agama tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi 

juga mengatur hubungan manusia dengan yang lainnya. Selain itu agama juga 

berkaitan dengan aspek-aspek lain dalam kehidupan seperti kekerabatan, ekonomi, 

pendidikan, dan sebagainya. Jadi agama bersifat operasional dalam kehidupan sosial 

masyarakat. 

Bagi setiap manusia yang beragama, agama bukan hanya sekedar alat 

kesertaan kegiatan bersama, tetapi sebagai sesuatu yang pribadi perorangan.
2
 

Menurut Murtadho Muthahari, moral dan agama mempunyai hubungan yang erat, 

karena agama merupakan dasar tumpuan akhlak dan moral.
3
 Dalam hal ini, tidak ada 

sesuatu selain agama yang mampu mengarahkan pada tujuan yang agung dan terpuji 

(moral). Kehidupan beragama dengan perilaku bermoral sukar untuk dipisahkan. 

Karena kehidupan bermoral merupakan sikap dan tingkah laku yang baik, 

sedangkan tujuan agama yang penting adalah membentuk manusia bermoral atau 

berakhlak mulia. Hampir semua kehidupan bermoral dalam masyarakat berasal dari 

moralitas agama.  

                                                           
2
 Jachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama, terj. Djaman Nuri (Jakarta: Rajawali, 1989), 3. 

3
 Murtadho Muthahari, Perspektif Al-Qur’an Tentang Manusia dan Agama, terj. Djalaluddin Rahmat 

(Bandung: Mizan, 1984), 15. 
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هَا لا تَ بْدِيلَ لِخَلْقِ اللَّهِ ذَلِكَ  ينِ حَنِيفًا فِطْرَةَ اللَّهِ الَّتِي فَطَرَ النَّاسَ عَلَي ْ ينُ فأََقِمْ وَجْهَكَ لِلدِّ الدِّ

 الْقَيِّمُ وَلَكِنَّ أَكْثَ رَ النَّاسِ لا يَ عْلَمُونَ 

Artinya: 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah swt), tetaplah 

atas fitrah Allah swt yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 

ada perubahan pada fitrah Allah. (itulah) agama yang lurus tetapi kebanyakan 

manusia tidak mengetahuinya” (Q.S. ar-Rum:30).
4
 

 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa fitrah Allah SWT maksudnya ciptaan 

Allah SWT. Manusia diciptakan Allah mempunyai naluri beragama. Karena adanya 

fitrah ini, maka manusia membutuhkan pegangan hidup yang disebut agama. 

Manusia merasa bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya 

yang Maha Kuasa tempat mereka berlindung dan memohon pertolongan. 

Setiap orang mempunyai tingkat ketaatannya terhadap agama masing-

masing. Bagaimana menjalankan ibadah dan tingkat keshalehan seseorang tentang 

keberagamaan disebut sebagai religiusitas. Religiusitas menjadi makna tersendiri 

setiap orang untuk menunjukkan keeksistensinya kepada Tuhan. 

Di Indonesia mayoritas beragama Islam tentu masyarakat Indonesia 

mempunyai cara beragama yang berbeda-beda setiap masyarakatnya. Begitu pula 

masyarakat yang di kota-kota besar dengan pekerjaan yang beragam bahkan 

terkadang agama menjadi terhalang oleh pekerjaan. Baik pekerjaan tingkat atas 

hingga pekerjaan level terbawah pun bisa menjadi penghalang bagi seseorang untuk 

taat beribadah. 

                                                           
4
 al-Qur’an, 30: 30. 
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Namun, pekerjaan bukan satu-satunya menjadi penghalang untuk 

melakukan ibadah agamanya. Dari individu itu sendiri juga dapat menjadi faktor 

tidak memperhatikan keagamaannya. Ada individu yang sangat taat dalam 

beribadah walaupun tempat dan waktu menjadi penghalang dan ada juga yang tidak 

taat dalam menjalankan ibadahnya meskipun pengangguran. 

Demikian halnya agama dalam kehidupan pemulung, di mana mereka 

sebagai kelompok masyarakat yang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 

mengumpulkan barang-barang bekas. Agama bagi mereka dapat saja mempengaruhi 

perilaku dalam keseharian pemulung, baik secara langsung atau tidak langsung. 

Sebagai manusia, masyarakat pemulung juga membutuhkan sandaran spiritual, 

yakni agama, meski dalam hal yang satu ini mereka memiliki persepsi tersendiri. 

Sisi kehidupan agama pemulung ini adalah merupakan fenomena menarik, 

mengingat kehidupan keseharian mereka yang sering terisolir dari masyarakat 

sekitar. 

Kehidupan para pemulung di TPS Simokerto Surabaya terisolir dari 

masyarakat sekitar. Para pemulung terlokalisir di tempat yang kumuh jauh dari 

standart kehidupan normal. Pada sisi lain masyarakat bertindak sewena-wena 

terhadap para pemulung, khususnya pemberian upah yang tidak menentu atau tidak 

jelas. Meskipun demikian, para pemulung menyikapinya dengan sabar dan 

tawakkal/pasrah dengan kehidupannya dan senantiasa mengharap ridho Allah 

melalui pelaksaan ibadah sholat dan menaruh jiwa sosial dengan sesama. 
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Merujuk pada kehidupan pemulung tersebut, peneliti ingin menfokuskan 

skripsi ini pada studi kasus para pemulung terkait dengan perilaku keagamaan dan 

nilai-nilai sosial dengan sesama. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang sebagaimana telah terurai di atas maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut: 

1. Bagaimana profil pemulung di TPS Simokerto? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk perilaku keagamaan dan nilai-nilai sosial pemulung? 

3. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap perilaku pemulung di TPS 

Simokerto? 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Agar pembahasan skripsi menjadi spesifik dan terarah maka perlu adanya 

identifikasi dan pembatasan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu: 

1. Para pemulung yang ada di TPS Simokerto dengan indikator beragama Islam 

sebagai subjek informan 

2. Menfokuskan perilaku keagamaan pemulung terhadap ibadah sholat dan puasa. 

3. Mengetahui dan memahami tentang pemahaman terhadap agama, rezeki dan 

nasib. 
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4. Mengetahui perilaku tindakan sosial yang dilakukan pemulung. Yang dimaksud 

dengan tindakan sosial tersebut adalah berbagi dengan sesama meskipun dalam 

kondisi ekonominya sangat rendah dan tolong menolong. 

5. Mengetahui pandangan masyarakat terhadap perilaku pemulung baik perilaku 

keagamaan dan tindakan sosial. 

 

D. Penegasan Judul 

Untuk memahami dan memudahkan para pembaca dalam memahami judul 

skripsi ini. Maka perlu penegasan judul “Perilaku Keagamaan dan Nilai-Nilai Sosial 

Para Pemulung di TPS Simokerto Surabaya”. Maka penulis perlu merumuskan atau 

mendefinisikan beberapa istilah yang terdapat dalam judul tersebut. Adapun istilah-

istilah dari judul di atas kami uraikan sebagai berikut: 

Perilaku keagamaan, perilaku yaitu tindakan atau aktivitas sebagai akibat 

atau reaksi. Sedangkan keagamaan yaitu segenap kepercayaaan kepada Tuhan, 

Dewa, dan sebagainya, serta ajaran kebaktian atau kewajiban-kewajiban yang 

berkaitan dengan kepercayaan atau sifat-sifat yang terdapat pada agama.
5
 Jadi yang 

dimaksud perilaku keagamaan adalah rangkaian perbuatan atau tindakan yang 

didasari oleh nilai-nilai agama. Yang dimaksud di atas adalah perilaku keagamaan 

baik dari segi pemahaman terhadap agama, takdir, rezeki, ibadah sholat lima waktu 

dan puasa. 

                                                           
5
 Soerjono Soekamto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: Rajawali, 1985), 51.  
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Nilai-nilai sosial, nilai merupakan perwujudan atau potensi-potensi diri 

menjadi nyata. Sedangkan sosial yaitu hal yang berkaitan dengan kepentingan 

masyarakat.
6
 Jadi yang dimaksud nilai-nilai sosial adalah suatu tindakan yang 

dilakukan seseorang terhadap sesama atau suka memperhatikan kepentingan umum, 

suka menolong, menderma dan sebagainya. 

Pemulung adalah orang yang memulung dan mencari nafkah dengan jalan 

memungut serta memanfaaatkan barang-barang bekas (seperti botol, plastik, kardus 

dan sebagainya) kemudia menjualnya kepada pengusaha yang akan mengolahnya 

kembali menjadi barang komoditi.
7
 Yang dimaksud pemulung di sini adalah orang-

orang  yang mengambil sampah dari tiap-tiap rumah yang kemudian dibuang 

ketempat pembuangan sampah sementara. Setelah sampai di TPS, kemudia dipilih 

barang bekas yang masih bisa dijual. 

TPS Simokerto,  Tempat Pembuangan Sementara (TPS) yaitu tempat yang 

disediakan atau diakui keberadaanya oleh pemerintah daerah dan lokasi yang telah 

ditentukan untuk menampung sampah sebelum diangkut atau dibuang ke tempat 

pembuangan akhir sampah. TPS ini, berada di jalan Simolawang Baru kelurahan 

Simokerto kecamatan Simokerto. Sedangkan Simokerto merupakan salah satu 

kelurahan yang ada di kecamatan Simokerto kota Surabaya. 

Jadi, penulis mencoba menguraikan satu persatu dari istilah-istilah yang 

dipakai dalam judul skripsi ini, untuk menghindari kesalahan persepsi. Untuk lebih 

jelasnya, kiranya perlu bagi penulis untuk menjelaskan arti dari judul skripsi 

                                                           
6
 Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern (Jakarta: Pustaka Amani, 2008), 459. 

7
 Ali Lukman, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 51. 
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tersebut sesuai dengan maksud dan pemahaman penulis, yaitu mengkaji dan 

mempelajari perilaku keagamaan dan nilai-nilai sosial dalam kaitannya dengan 

pekerjaan sebagai pemulung. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan dari 

penulis di dalam karya ilmiah ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan kehidupan pemulung di TPS Simokerto baik dari aspek kehidupan 

ekonomi dan pendidikannya.  

2. Menjelaskan bentuk-bentuk perilaku keagamaan pemulung terkait dengan sikap, 

pelaksanaan ibadah, dan tindakan sosial. 

3. Menjelaskan pandangan masyarakat terhadap perilaku pemulung baik dari aspek 

keagamaan dan sosial. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Peneliti ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi sipitas akademik 

baik secara teoritis maupun praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis dapat memberikan masukan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu perbandingan agama, studi 

praktek keagamaan, Sosiologi Agama, dan lain sebagainya. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Menumbuhkan sikap empati dan simpati kepada masyarakat marginal 

khususnya pemulung yang memiliki kepekaan sosial terhadap sesamanya. 

b. Menanamkan sikap tenggang rasa terhadap orang lain serta meningkatkan 

kualitas ibadah baik secara vertikal maupun horizontal. 

c. Mengembangkan nilai-nilai sosial yang dapat berdampak pada kedamaian 

dan peningkatan kualitas ketauhidan kepada Allah. 

 

G. Telaah Pustaka 

Untuk menghindari pengulangan dalam penelitian ini penulis menjelaskan 

beberapa penelitian yang sebelumnya memiliki keterkaitan dengan judul penelitian. 

Penulis sadar bahwa pembahasan tentang perilaku keagamaan bukanlah suatu hal 

yang baru, melainkan telah ada beberapa peneliti yang telah membahas sebelumnya. 

Akan tetapi tempat dan tema yang diteliti berbeda. 

Pertama, penelitian yang ditulis oleh Irawati yang berjudul: “Ramadhan di 

Mata Masyarakat Marginal, Studi: Komunitas Pemulung di Jl. Bulak II Kelurahan 

Kedaung Ciputat-Tangerang”, hasil penelitian ini menyebutkan bahwa Ramadhan 

tidak mempunyai pengaruh yang cukup signifikan bagi aktivitas dan semangat kerja 

komunitas pemulung. Dalam konteks ini, Ramadhan tidak menyurutkan kegairahan 

aktivitas kerja mereka. Justru kehadiran Ramadhan dengan segala kebutuhan 
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khususnya telah mendorong dan memaksa mereka untuk semakin giat bekerja.
8
  

Sementara fokus penelitian penulis pada aspek perilaku keagamaan yang tidak 

mengubah situasi kondisi dalam bulan ramadhan. 

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Siti Jaojah yang berjudul: “Pengaruh 

Kemiskinan Terhadap Perilaku Keberagamaan Kaum Buruh Tani (Studi Kasus 

Kampung Keusik Desa Sukamanah Kec. Rajeg. Tangerang)”, hasil penelitian ini 

menyebutkan bahwa kemiskinan yang dialami oleh buruh tani sangat berpengaruh 

terhadap ibadah yang mereka jalankan dikarenakan mereka beranggapan bahwa 

ekonomi mempunyai peranan penting bagi mereka untuk dapat beribadah dengan 

baik karena beranggapan bahwa kondisi yang tidak baik sangat mengganggu 

kekhusukan dalam beribadah.
9
 Sementara fokus penelitian penulis pada pengaruh 

kemiskinan terhadap ibadah yang mereka jalankan. 

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Annisa Arrum Alfitri yang berjudul: 

“Pemahaman dan Pengamalan Keagamaan Masyarakat Pedagang di Pasar 

Songgolangit Ponorogo”, hasil penelitian ini menyebutkan bahwa tingkat 

pemahaman dan pengamalan keagamaan masyarakat pedagang ini dapat 

dikategorikan sangat baik. Pengamalan keagamaan yang dilakukan oleh pedagang 

pasar lebih berpusat pada ibadah-ibadah yang wajib dalam agama Islam, di 

antaranya adalah rukun Islam kecuali ibadah haji dan zakat tijarah masih banyak 

                                                           
8
 Irawati, Ramadhan di Mata Masyarakat Marginal, Studi: Komunitas Pemulung di Jl. Bulak II 

Kelurahan Kedaung Ciputat-Tangerang, skripsi (Jakarta: Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif 

Hidayatullah, 2008). 
9
 Siti Jaojah, Pengaruh Kemiskinan Terhadap Perilaku Keberagamaan Kaum Buruh Tani, Studi Kasus 

Kampung Keusik Desa Sukamanah Kec. Rajeg. Tangerang, skripsi (Jakarta: Fakultas Ushuluddin dan 

Filsafat UIN Syarif Hidayatullah, 2008). 
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yang belum melakukannya.
10

 Penelitian tersebut masih menyisakan ruang 

khususnya pada aspek sosial. 

Keempat, penelitian yang ditulis oleh Lilis Suaedah yang berjudul: 

“Kemiskinan dan Perilaku Keagamaan (Studi Kasus di Desa Cinangka Ciampea 

Bogor)”, hasil penelitian ini menyebutkan bahwa kemiskinan yang terjadi di desa 

Cinangka muncul akibat rendahnya kualitas sumber daya manusia, baik dari sisi 

kepribadian atau keterampilan. Mengenai kehidupan warga miskin dalam 

keagamaan, seperti sholat, puasa, zakat, shadaqah, dan pengajian-pengajian semua 

dikembalikan kepada tingkat keimanan dan kesadaran mereka masing-masing.
11

 

Hasil penelitian tersebut menjadi inspirasi penulis bahwa kualitas keimanan tidak 

tergantung pada kemapanan ekonomi sebagaimana masyarakat marginal. 

Secara general beberapa penelitian di atas menjadi pijakan peneliti untuk 

mengkaji ulang tentang kehidupan dan perilaku keagamaan pada masyarakat 

marginal khususnya para pemulung di TPS Simokerto Surabaya yang menjadi fokus 

objek dan subjek penelitian skripsi. 

 

H. Kerangka Teori 

Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau 

lingkungan.
12

 Agama dapat didefinisikan sebagai “relasi dengan Tuhan sebagaimana 

dihayati oleh manusia”. Skinner (Radical Behaviorism) melihat agama sebagai isme 

                                                           
10

 Annisa Arrum Alfitri, Pemahaman dan Pengamalan Keagamaan Masyarakat Pedagang di Pasar 

Songgolangit Ponorogo, Skripsi (Surabaya: Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, 2004). 
11

 Lilis Suaedah, Kemiskinan dan Perilaku Keagamaan (Studi Kasus di Desa Cinangka Ciampea Bogor), 

Skripsi (Jakarta: Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah, 2009). 
12

 Ariyono Suyono, Kamus Antropologi (Jakarta: Akademi Persindo, 1985), 315. 
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sosial yang lahir dari adanya faktor penganut sebagai perilaku yang meredakan 

ketegangan. Lembaga-lembaga sosial termasuk lembaga keagamaan, bertugas 

menjaga dan mempertahankan perilaku dan kebiasaan masyarakat.
13

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori Abraham Maslow, salah 

seorang pemuka psikologi humanistik yang berusaha memahami segi esoterik 

(rohani) manusia. Maslow menyatakan bahwa kebutuhan bertingkat dari yang 

paling dasar hingga kebutuhan paling puncak. Pertama, kebutuhan fisiologi, yaitu 

kebutuhan dasar untuk hidup seperti makan, minum, istirahat, dan sebagainya. 

Kedua, kebutuhan rasa aman, kebutuhan ini mencakup kebutuhan untuk dilindungi 

dari bahaya dan ancaman fisik. Kebutuhan ini dimanifestasikan, antara lain dalam 

bentuk tempat tinggal yang permanen. Ketiga, kebutuhan akan rasa kasih sayang, 

antara lain berupa pemenuhan antar manusia. Manusia membutuhkan perhatian dan 

keintiman dalam pergaulan hidup. Keempat, kebutuhan akan harga diri, terdiri dari 

dua jenis yaitu faktor internal meliputih kebutuhan harga diri, kepercayaan diri, dan 

kompetensi. Faktor eksternal meliputi kenutuhan untuk dikenali atau diakui. Kelima, 

kebutuhan aktualisasi diri meliputi kebutuhan untuk menjadi kreatif, kebutuhan 

untuk dapat mereaqlisasikan potensinya secara penuh.
14

 

Dengan menggunakan teori di atas, penulis mencoba melihat bagaimana 

perilaku pemulung dalam segi ibadah dan sosialnya. Perilaku keagamaan merupakan 

ekspresi dari pengalaman batin seseorang. Mengingat Islam adalah agama Rahmatan 

                                                           
13

 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Rajawali Pers, 1996), 132. 
14

 Abraham Maslow dkk, Motivasi dan Perilaku (Semarang: Dahara Prize, 1992), 21-31. 
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lil Alamin, ajarannya sudah lengkap dan dapat menuntun manusia untuk 

memperoleh kebahagian di dunia dan di akhirat.  

 

I. Metodologi Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menkankan makna daripada generalisasi.
15

 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang data-datanya berupa kata-

kata (bukan angka-angka, yang berasal dari wawancara, catatan laporan, 

dokumen, dan lain-lain) atau penelitian yang didalamnya mengutamakan untuk 

pendiskripsian secara analisis suatu peristiwa atau proses sebagaimana adanya 

dalam lingkungan yang alami untuk memperoleh makna yang mendalam dari 

hakekat proses tersebut.
16

 

Untuk itulah Metode kualitatif yang akan digunakan oleh penulis pada 

penelitian ini untuk menganalisis perilaku keagamaan dan nilai-nilai pemulung 

di TPS Simokerto dan keseluruhannya akan dideskripsikan berupa kata-kata dan 

bahasa untuk kemudian dirumuskan menjadi model, konsep, teori, prinsip, dan 

                                                           
15

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2004), 1. 
16

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), 6. 
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definisi secara umum. karena penelitian ini diperoleh tidak melalui prosedur 

statisktik dan bentuk perhitungan lainnya. 

Dengan berdasarkan penelitian ini, penulis hanya mendeskripsikan apa 

yang diamati dan ditemukan dalam penelitian. Yakni para pemulung yang ada di 

TPS Simokerto terkait perilaku keagamaan baik dari aspek ibadah, kehidupan 

sehari-harinya, dan sosial keagamaan. 

2. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah subyek 

dari mana data dapat diperoleh.
17

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua 

sumber data yaitu: 

a.  Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

dari sumber pertama.
18

 Adapun yang menjadi sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah para pemulung yang ada di TPS Simokerto khususnya 

pak Sunariyo, pak Heri, ibu Erna, ibu Paiten dan Yuli. Sedangkan informan 

pendukungnya adalah masyarakat yang ada di sekitar tempat pembuangan 

sementara atau orang-orang yang dianggap kenal dekat dengan pemulung 

dan mengetahui keseharian pemulung. 

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

sebagai penunjang dari sumer pertama. Dapat juga dikatakan data yang 

tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.
19

 Dokumen yang digunakan 

                                                           
17

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 

129. 
18

 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), 93. 
19

 Ibid, 94. 
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untuk melengkapi data seperti catatan-catatan, buku literatur, hasil rekaman 

dan lain sebagainya.   

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

lapangan ini adalah: 

a. Wawancara (interview) 

Wawancara digunakan untuk mendapatkan data atau keterangan-

keterangan yang mendalam dengan cara menggali informasi sebanyak 

mungkin dari responden. Melihat definisinya, wawancara adalah suatu 

proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab sambil tatap muka antara penanya (peneliti) dengan 

penjawab/responden/informan (objek peneliti).
20

 Dalam hal ini, penulis 

melakukan Interview dengan para pemulung di TPS Simokerto dan 

masyarakat yang ada di sekitar tempat tinggal pemulung.  

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk mendapat 

informasi mendalam terhadap apa yang diteliti, meliputi: cara mereka 

beragama, cara mereka menjaga kesucian untuk sholat, dan cara mereka 

melakukan puasa dilingkungan yang mempunyai bau tidak sedap. Dengan 

ini peneliti wawancara langsung dengan 5 orang pemulung yang memiliki 

latar belakang yang berbeda-beda, yaitu Paiten, Sunariyo, Heri, Erna, Yuli.  

                                                           
20

 Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003) 83. 
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Pertama, Paiten dengan latar belakang seorang janda yang harus 

menghidupi keluarga, sehingga hampir seluruh anaknya juga bekerja sebagai 

pemulung. Kedua, Sunariyo dengan belakang orang tua miskin sehingga 

tidak bisa sekolah, karena tidak mempunyai keterampilan sehingga dia juga 

bekerja sebagai pemulung. Ketiga, Heri yang berangkat dari kampungnya 

untuk mencari kerja, karena tidak mempunyai kemampuan sehingga dia 

bekerja sebagai pemulung. Keempat, Erna mempunyai suami seorang 

pemulung sehingga dia juga ikut memulung. Kelima, Yuli seorang gadis 

yang orang tuanya berprofesi sebagai pemulung, bangga dengan pekejaan 

orang tuanya dan dia tidak malu untuk ikut membantu orang tuanya 

memulung. Dengan latar belakang kelima responden tersebut sangat menarik 

untuk diteliti. 

b. Observasi 

Observasi adalah mengumpulkan data atau keterangan dalam suatu 

penelitian melalui pengamatan secara langsung di tempat atau objek yang 

diteliti.
21

 Dalam observasi ini peneliti menggunakan observasi partisipan 

dengan mengamati dan mendengarkan secara langsung tentang keadaan, 

aktivitas, dan perilaku keagamaannya. Pengamatan ini dimaksudkan agar 

penulis dapat memperoleh data secara detail dan valid.  

 

 

                                                           
21

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R dan D (Bandung: Alfabeta, 2008), 

226-227. 
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c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen 

yang berbentuk gambar misalnya, foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. 

Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa 

gambar, patung, film dan lain-lain.
22

 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan dokumentasi baik berupa foto, tulisan, buku atau yang lain, 

yang mana data tersebut dianggap penting dalam penelitian. Dokumen 

diambil ketika berlangsungnya wawancara. 

4. Analisis Data 

Peneliti tersebut menggunakan analisis data dengan metode deskripsi 

analisis yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau ingin mengetahui 

suatu fenomena tertentu. Adapun data yang diperoleh dari hasil wawancara 

dalam pemaparannya adalah dengan menggunakan metode konstruksi peneliti. 

Sedangkan analisis data secara keseluruhan dari data yang diperoleh dengan 

menggunakan metode deskripsi analisis yaitu menjelaskan pokok-pokok 

persoalan dan menganalisis data yang diperoleh secara teliti untuk mendapatkan 

kesimpulan diakhir skripsi ini.
23

 

 

                                                           
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R dan D (Bandung: Alfabeta, 2008), 

240. 
23

 Ibid, 243. 
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J. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan memudahkan peneliti dalam 

menyusun skripsi ini, maka dijelaskan secara garis besar dari masing-masing bab 

dan sub-babnya sebagai berikut: 

Bab I (satu) yaitu pendahuluan yang mana pada bab ini mengawali seluruh 

pembahasan yang terdiri dari sub-sub bab, meliputi: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, identifikasi dan batasan masalah, penegasan judul, tujuan dan 

manfaat peneliti, telaah pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II (dua) menjelaskan tentang kajian teori yang mana didalamnya 

menguraikan secara teoritis definisi perilaku keagamaan, definisi nilai-nilai sosial, 

dan teori kebutuhan dasar manusia perspektif Abraham Maslow. 

Bab III (tiga) deskripsi data penelitian yaitu profil pemulung di TPS 

Simokerto yang meliputi kondisi pemulung seperti (gambaran umum kelurahan 

Simokerto, kondisi ekonomi dan pendidikan pemulung, dan riwayat hidup 

pemulung), perilaku keagamaan dan nilai-nilai sosial pemulung. 

Bab IV (empat) merupakan analisis dari hasil peneliti dalam skripsi ini, 

berisi analisa dan pembahasan mengenai bentuk-bentuk perilaku keagamaan 

pemulung, nilai-nilai sosial, dan pandangan masyarakat terhadap para pemulung. 

Bab V (lima) yaitu penutup, yang mana bab ini menjadi bagian akhir dan 

seluruh rangkaian penyusunan skripsi ini yang mana di dalamnya berisikan 
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kesimpulan yang didapat dari penelitian dan saran-saran dari penelitian serta 

diakhiri dengan penutup. 

 

 

 

 

 


